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Program Studi Kedokteran Hewan dan PPDH FKH UGM
Yogyakarta, 10 Juni 2025

DR. drh. Makmun, M.Sc
(Disclaimer: Hanya untuk tujuan informasi umum pengantar diskusi dan bukan merupakan hasil evaluasi formal.

Pendapat yang disampaikan sepenuhnya merupakan pandangan pribadi dan tidak mencerminkan pandangan organisasi)



Kualitas sistem kesehatan hewan nasional (national veterinary services = governmental &
non governmental) ditentukan oleh kualitas lulusan dokter hewan dan VPP -
Perlu diselaraskan dg standar internasional (WOAH Day 1 competencies & Core Curriculum)

Assessment and
Implementation

https://www.woah.org/fileadmin/Home/eng/Support_to_OIE_Members/Vet
_Edu_AHG/DAY_1/DAYONE-B-ang-vC.pdf

https://www.woah.org/app/uploads/2021/03/veterinary-education-core-
curriculum.pdf

https://pmc.ncbi.nlm.nih.gov/articles/PMC11177755/
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Ruang Untuk Perbaikan

* Integrasi antar disiplin. Terintegrasi dalam pengajaran: menghubungkan
topik-topik untuk memberikan siswa pemahaman yang komprehensif
tentang kedokteran hewan = mempersiapkan mahasiswa untuk

menghadapi kasus-kasus dunia nyata dengan perspektif yang komprehensif.
Termasuk One Health.

 Kesehatan Populasi. “Good clinician thinks like epidemiologist, good
epidemiologist thinks like clinicians”: menyiapkan mahasiswa menghadapi
tantangan transboundary animal diseases TADs, emerging infectious

disesease EIDs, Antimicrobial Resistance AMR dll yang akan lebih serius
karena perubahan iklim.

* Soft Skills. Communication skills, self-regulated learning (memupuk

kemandirian dan resiliensi untuk pembelajaran sepanjang hayat, tantangan
disrupsi), leadership, team management
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REVIEW KURIKULUM DI BIDANG PERIKANAN :
MENJADI DOKTER HEWAN YANG PROFESIONAL
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1. Ruang Lingkup Pekerjaan Di Perikanan

Pemerintahan (KKP) :

 Perikanan Budidaya : Pengelola Kesehatan lkan & Lingkungan
 Pengendalian Mutu : Inspektur Mutu

 Sekolah Kedinasan : Dosen

 Pengawalan Regulasl : Pengawas Perikanan (PPNS)

Swasta:

 Perusahaan Obat Ikan (Produsen/ Importir)
 |kan non konsumsli

 |kan Konsumsli

 Laboratorium Kesehatan lkan Dan Lingkungan




2. Keunggulan Dan Area Yang Memerlukan Peningkatan
Kompetensi

Keunggulan :
Penguasaan limu Dasar dan limu Terapan Yang
Sangat Memadahi

Area Yang Memerlukan Peningkatan Kompetensi :
* Tinjauan Tentang lkan

* Kualitas Air

 Mikrobiologi Perairan




A

USULAN PENGUATAN KURIKULUM
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1. Tinjauan Tentang lkan : Fislologl Ikan

A

Fisiologl Osmoregulasi :
* |kan Air Tawar
 |kan Air Laut




2. Tinjauan Tentang lkan : Tingkah Laku

A

Fokus Pada 5 Komoditas Unggulan
Budidaya :
+ Avertebrata : Udang, Kepiting/

Rajungan, Lobster
 Vertebrata : Nila, Lele
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3. Kualitas Air

A

IIH_E_

Umum Tinjauan Fisika & kimia air serta pengaruhnya
bagi ikan
2 Gas Terlarut « Gas terlarut Yang penting : Oksigen, Karbon
Dioksida, Hidrogen Sulfida, Persenyawaan
Nitrogen

« Siklus dan Persenyawaan N (Nitrogen,
Amonia, Nitrit, Nitrat)
* Pengelolaan gas terlarut dalam budidaya ikan

3 Alkalinitas dan « Alkalinitas air budidaya
Sistem Buffer Air Pengelolaan sistem Buffer pH dan Buffer
karbondioksida

4 Kesadahan Kesadahan Ca & Mg serta Teknik pengelolaannya



3. Probiotik Air

A

No| _ Penguatan | Fokus

4 Mikrobiologi Perairan
a Probiotik Air

Pengurai bahan organik : Bacillus
 Pengoksidasi Amonia : Nitrosomonas
 Pengoksidasi Nitrit : Nitrobacter

* Pengoksidasi H2S : Rhodococcus

b Plaktonologi * Fitoplankton Yang digunakan dalam
budidaya : Chloropsis, Nanochloropsis
* Plankton yang tidak dikehendaki : Blue
Green Algae; Dinoflagellata




HARAPAN A

Dokter Hewan Di Bidang Perikanan :
1. Mampu Menjadi Solusi Permasalahan Lapangan, Bukan Hanya Menjadi Ahli

Diagnosa Lahoratorik
2. Tidak Berpuas Diri Atas Keunggulan Yang dimiliki

-



Mampu Menganalisis Dan Bertindak Atas Perubahan Lingkungan
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Drh. Hasbullah, M.Sc., Ph.D

Industri Obat Hewan



PENYEDIAAN OBAT HEWAN

Penyediaan Obat Hewan dilakukan
melalui:

1.Produksi dalam negeri
2.Pemasukan dari luar negeri

PRODUSEN OBAT HEWAN DALANM NEGERI

| Biologik (vaksin) : 9 |

— Farmasetik: 42 ]
' Premiks: 50 |

" Obat Tradisional : 12 —




JENIS-JENIS PERIZINAN BERUSAHA OBAT HEWAN




PROSES PENERBITAN PB BIDANG OBAT HEWAN




PENANGGUNG JAWAB TEKNIS OBAT HEWAN (PJTOH)

Permentan 15/2021 ]

\_hewan

ﬁJTOH adalah tenaga teknis berkewarganegaraan Indonesia yang berlatah
belakang pendidikan dokter hewan yang memiliki SIP terintegrasi, apoteker
yang memiliki SIPA, paramedik veteriner yang memiliki SIPP terintegrasi,
asisten apoteker yang memiliki SIKTTK, yang bertanggungjawab dalam
Kegiatan pembuatan/pengeluaran/pemasukan pendistribusian/ penjualan obat
newan sesuai dengan ketentuan yang berlaku pada suatu unit usaha obat

/

1.
2.
3.

Produsen & Apotek Veteriner : dokter hewan & apoteker yang bekerja tetap

Importir, Eksportir & Distributor : dokter hewan atau apoteker yang bekerja tetap

Depo, Petshop, Poultry Shop. dokter hewan atau apoteker yang bekerja tidak tetap dan
paramedik veteriner yang bekerja tetap atau asisten apoteker yang bekerja tetap

Toko: paramedik veteriner atau asisten apoteker yang bekerja tidak tetap




TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB PJTOH

UNTUK MENJAGA MUTU, KHASIAT DAN KEAMANAN OBAT HEWAN WAJIB MENEMPATKAN
DOKTER HEWAN DAN ATAU APOTEKER SEBAGAI PENANGGUNG JAWAB TEKNIS PADA
PERUSAHAAN OBAT HEWAN

1. Memberikan INFORMASI peraturan perundangan obat hewan kepada direktur perusahaan

. Memberikan SARAN dan PERTIMBANGAN teknis obat yang berhubungan dengan
farmakodinamik, farmokinetik, farmakoterapi, toksikologi serta imunologi
. MEMPERSIAPKAN kelengkapan dokumen izin usaha dan dokumen pendaftaran ;

. MENYETU]JUI penyediaan & peredaran OH sesuai dengan undang-undang atau MENOLAK
apabila tidak sesuai dengan peraturan perundangan obat hewan,;

MENOLAK penyediaan & peredaran obat hewan illegal;

6. Bertanggung jawab memberikan PERTIMBANGAN TEKNIS

. LAPORAN tertulis tentang penyediaan & peredaran obat hewan kepada Dit]Jen Peternakan dan
Kesehatan Hewan cq Ditkeswan sesuai ketentuan yang berlaku;

. EVALUASI terhadap khasiat, keamanan, dan efek samping obat hewan yang telah dipasarkan
di lapangan.

¢

7



Pasal 51:

= (1) Obat keras yang digunakan untuk pengamanan penyakit hewan
dan/atau pengobatan hewan sakit hanya dapat diperoleh dengan
resep dokter hewan.

= (2) Pemakaian obat keras harus dilakukan oleh dokter hewan atau
tenaga kesehatan hewan di bawah pengawasan dokter hewan.




Setelah mengikuti mata kuliah ini mahasiswa akan

= mampu memahami prinsip-prinsip dasar kesejahteraan
hewan Mampu melakukan penilaian / pengukuran
kesejahteraan hewan dan mampu menjadi per%%awa}s
kesejahteraanhewan berdasarkan peneragan he Five
Freedoms dalamberbagai kegiatan yang berkaitan
dengan hewan, danmampu menyesuaikan tuntutan
global akan kesejahteraanhewan yang selaras dengan
agama, budaya dan tradisi local

Mampu memahami dan menerapkan etika berdasarkan
pengembangan ilmu kedokteran hewan, korelasi antara
etika, disiplin, dan etika veteriner sebagai kombinasi
etika medis dan bisnis, sumpah/janji etika dokter
hewandan dokter hewan yang diterapkan dalam mata
pelajaran tentang peraturan yang berlaku, kebijakan,
perlindungan hewan, pemantaatan dan pengembangan
peternakan, kesehatan hewan, kesehatan masyarakat
veteriner dankarantina

CO1 : Kemampuan untuk memahami prinsip-prinsip
dasar kesejahteraan hewan

CO2 : Mampu melakukan penilaian / pengukuran
kesejahteraan hewan

CO3 : mampu menjadipengawas kesejahteraan

hewan berdasarkan penerapan The Five Freedoms

ﬂalam berbagai kegiatan yang berkaitan dengan
ewan,

CO4 : mampu menyesuaikan tuntutan global akan
kesejahteraan hewan'yang selaras denganagama,
budaya dan tradisi lokal

CO4 :Mampu memahami dan menerapkan etika
berdasarkan pengembangan ilmu kedokteranhewan,
korelasi antara etika, disiplin, dan etikaveteriner
sebagai kombinasi etika medis dan bisnis, sumpah /

janji etika dokter hewan dan dokter hewan yang

diterapkan dalam mata pelajaran tentang peraturan

yang berlaku, kebijakan, perlindungan hewan,

Eemanfaatan dan pengembangan peternakan,
esehatan hewan, kesehatan masyarakat veteriner dan

karantina
e



= Setelah mengikuti mata kuliah ini
mahasiswa akan mampu menerangkan
karakteristik biologi berbagai ternak,
produksi ternak (perkawinan,
pemeliharaan, pakan, kandang,
reproduksi dan produksi, kesehatan, dan
pemasaran) dan menejemen peternakan
terkait lingkungan.

= CO1: Mampu memahami kegiatan
sehari-hari dari peternakan, bisnis
hewan dan produk hewan,
pengelolaan lingkungan.

= CO2: Mampu menunjukkan kegiatan
sehari-haripeternakan, bisnis produk
hewan dan hewan, manajemen
lingkungan

= CO3: Mampu berk om uni k as i dan m
entransfer pengetahuan dan teknologi
peternakan




Setelah mengikuti mata kuliah ini = CO 1 : Mampu mengidentifikasi fungsi organ

mahasiswa akan : dalam berbagai sistem termasuk sistem

. Mampu menerangkan fungsi dasar saraf,pernapasan, sirkulasi, enqurinologi,
: ) ’ pencernaan, Mdan termoregulasi
integrasi antara syaraf dan system
otot, sirkulasi, respirasi, termoregulasi, = CO2: Mampu menjelaskan mekanisme
endokrinologi dan system digesti; dan fungsi organ dalam berbagai sistem
dapat memahami konsep fisiologi termasuk sistem saraf, pernapasan, sirkulasi,
terkait lintas ilmu. endokrinologi, pencernaan,dan termoregulasi

= CO3: Mampu bekerja di laboratorium

= CO4: Mampu melakukan kerja tim untuk
membahas beberapa kuliah multidisiplin




Setelah mngikuti mata kuliah ini
mahasiswa akan

= Mampu menjelaskan fungsi dasar dari
integrasi sistem buang air kecil, organ

sensorik, reproduksi pria dan wanita,
= metabolisme, dan sistem homeostasis.

Mahasiswa mampu:

= CO1: mampu mengidentifikasi fungsi organ
dalam berbagai sistem termasuk sistem
renalis, organ sensorik, reproduksi wanita
dan pria, homeostasis, dan metabolisme

= CO2 : mampu menjelaskan mekanisme
fungsi organ dalam berbagai sistem
termasuksistemrenalis, organ sensorik,
reproduksi wanita dan pria, homeostasis, dan
metabolisme

= CO3 : melakukan keterampilan praktis di
laboratorium. Keterampilan akan terkait
dengan materi kuliah.

= CO4 : menerapkan keterampilan
kepemimpinan saat bekerja dalam tim dan
memiliki keterampilankomunikasi yang baik

juga..
@



Setelah mngikuti mata kuliah ini mahasiswa akan : = Pada akhir kuliahsiswa mampu :

= Memahami sifat dasar agen penyebab penyakit = CO1: mengidentifikasi morfologi koloni bakteri
(bakteri dan fungi); dan mampu mengontrol dan di beberapa media dan morfologi sel bakteri
mencegah penyakit. dan sel jamur di bawah mikroskop dengan

berbagai metode pewarnaan

= CO2: mampu menunjukkan morfologi koloni
bakteri dan jamur di berbagai media; bisa
menunjukkan morfologi sel bakteri dan jamur di
bawah mikroskop dengan; hitung jumlah bakteri

= CO3: mampu memahami sifat fisiologis bakteri
dan jamur, termasuk tahap pertumbuhan,
kebutuhan nutrisi, suhu, kondisi oksigen /
anaerob, tekanan osmotik. Mereka juga akan
memahami prinsip-prinsip sterilisasi dan peng-
gunaan antiseptic dan desinfektan.

= CO4: mampu bekerja dengan baik dalam
kelompok dan mendiskusikan materi dari

berbagai bidang sains @



Setelah mengikuti kuliah ini maka
mahasiswa akan mampu:

1.

Mengetahui dan memahami dasar-dasar
farmakologiterutama nasib obat dan
mekanisme kerja obat di dalam tubuh.

Menjelaskan dan mengintepretasikan
absorpsi,distribusi, metabolisme, ekskresi
(ADME) obat,teori reseptor, agonis dan
antagonis, interaksi, kerja neurotransmiter
karena pengaruh obat , dan teorimoderen
tentang obat.

Bekerjasama dalam tim /kelompok , memilikI
keingintahuan dan antusias dalam suatu topik
diskusi serta mampu menyimpulkan suatu
topik/pemikiran.

= CO1: mahasiswa mampu mengetahui dan me-

mahami dasar-dasar farmakologi terutama nasib
obat dan mekanisme kerja obat di dalam tubuh.

CO2 : mampu menjelaskan dan mengintepreta-
sikan absorpsi, distribusi, metabolisme, ekskresi
(ADME) obat, teori reseptor, agonis dan
antagonis,interaksi, kerja neurotransmiter karena
pengaruh obat , dan teori moderen tentang obat.

CO3 : memiliki kemampuan bekerja sama dalam
tim /kelompok , memiliki keingintahuan dan
antusias dalam suatu topik diskusi serta mampu

menyimpulkan suatu topik/pemikiran.



Setelah mengikuti mata kuliah ini mahasiswa :

= Mampu mengenali beberapa penyakit yang
disebabkan oleh bakteri dan fungi;

= Mampu mengidentifikasi agen penyakit;
mampu menganalisis penyakit,

= mampu mengatasi problem penyakit.

CO1: Pada akhir kursus, para siswa akan dapat
memahami :

1. Penyakit penting pada mamalia yang
disebabkan oleh bakteri dan jamuir,

2. Mekanisme infeksi, patogenesis,
epizootiologis, gejala klinis

3. Prosedur identifikasi agen penyakit bakteri
dan mikotik 4. Mengontrol penyakit hewan yang
disebabkan oleh bakteri dan jamur.




Setelah mengikuti mata kuliah ini mahasiswa akan :

= Mampu memahami konsep virus dan penyakit yang
disebabkan virus.

= Mampu menerangkan tentang virus, perbedaannya

dengn organisme lainnya, replikasi virus, bagaimana

virus menginfeksi dan menyebabkan penyakit pada
hewan; dan mahasiswa mengerti penyakit2 hewan
yang disebabkan virus.

CO 1: memahami tentang virus dan perbedaannya
dengan mikroorganisme lain, struktur virus, genetika
virus, replikasi virus, evolusi virus, patogenesis virus,
respons seluler terhadap infeksi virus

CO 2: memahami beberapa penyakit pentin%
terutama pada hewan dan dalam beberapa kasus
pada manusia karena infeksi virus.

CO3 : memahami tentang prion.

CO4 : Mampu memahami dan memiliki keahlian
dalam mendeteksi virus, teknik penanaman virus,
baik dalam telur embrio dan kultur sel, diagnosis
Renyaklt menular virus, prinsip- prinsip keamanan
ayati dan biosekuriti

CO3: Mampu mengenali penyakit infeksi virus, baik
secara klinis maupun laboratoris.

CO4 : Memiliki kemampuan dan keahlian untuk _
mengenali dan menangani sejumlah penyakit infeksi
virus, baik pada ternak maupun satwa liar.

CO 5: Memiliki kemampuan manajemen untuk
mengendalikan penyakit infeksi virus, infeksi prion

pada hewan dan penyakit zoonosis
e



= CO1: Untuk mengetahui dan memahami
mekanisme kerja obat-obatan dari kelompok
variuos, potensinya,penerapan dosis dan
kelayakan administrasi rute

= Setelah mengikuti mata kuliah ini
mahasiswa akan memahami
mekanisme kerja berbagai kelompok
obat- obatan; efek obat dan aplikasi

pengobatan penyakit;mampu = CO2: Menerapkan dan mengilustrasikan obat

menentukan administrasi obat (dosis, untuk penyakit spesifik dan gangguan sistem

aplikasi) untuk berbagai spesies. dalam tubuh yang ditujukan untuk spesies
tertentu

= CO3: Mengevaluasi uji potensi beberapa obat,
terampil menghitung dosis dan mengatur data,
dan terampil menyiapkan bentuk obat (mis.
Pengenceran atau pencampuran bentuk obat)

= CO4: Mampu bekerja sama dalam tim /
kelompok,memiliki rasa ingin tahu dan
antusiasme dengan topik masing-masing
subjek, mampu menyimpulkan ringkasan diskusi

@



Setelah mengikuti mata kuliah ini mahasiswa akan :

1.

o g A~ w

~

10.
11.
12.
13.
14.

Mampu memahami dan menjelaskan berbagai senyawa kemoterapi dan penggunaannya dalam berbagai spesies;

Mampu menjelaskan kelebihan dan kekurangan penggunaan senyawa kemoterapi (terutama penggunaan antibiotik);mampu menjelaskan
definisi zat beracun, toksisitas dan pengobatan;

Mampu menjelaskan pentingnya toksikologi,mekanisme, bentuk dan sifat zat beracun;
Mampu memahami mekanisme antidota dan penggunaannya dalam pemecahan masalah keracunan;
Mampu menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi toksisitas suatu zat, kesalahan pengobatan dan mekanisme efek samping;

Mampu menjelaskan mekanisme dan efek dari berbagai bahan beracun (bahan pembersih, cat tembok dan cat kuku, kosmetik) serta
pengobatan keracunan zat- zat tersebut;

Mampu menjelaskan sifat, mekanisme kerja dan efek toksisitas dari senyawa herbisida, rodentisida dan insektisida;
Mampu menjelaskan perawatan. dan penanganan toksisitas bahan- bahan ini;

Mampu menjelaskan jenis, sifat, gejala, dan mekanisme kerjatimbal, tembaga, merkuri, dan arsenic beracun;
Mampumenjelaskan perawatan dan penanganan keracunan logam berat;

Mampu menjelaskan berbagai kandungan senyawa toksik pakan ternak, mekanisme kerja, gejala keracunan tanaman;
Mampu menjelaskan tindakan dan terapi antidota dan keracunan tanaman pada hewan;

Mampu menganalisis situasi (keracunan dan penyakit) dan telah menangani dengan cara yang tepat;

Mampu memahami perkembangan dan kemajuan pengobatankemoterapi (resistensi, obat kanker).

®




- CO1:Untuk mengetahui dan memahami mekanisme kerja obat-obatan dari kelompok variuos,
potensinya, penerapan dosis dan kelayakan administrasi rute

= CO2: Menerapkan dan mengilustrasikan obat untuk penyakit spesifik dan gangguan sistem dalam
tubuh yang ditujukan untuk spesies tertentu, dan konsep dasar dan terapi manajemen toksisitas
berbagai zat

= CO3: Mampu berkolaborasi dalam kerja tim / kelompok, memiliki rasa ingin tahu dan antusiasme
dengan topik masing-masing subjek, mampu menyimpulkan ringkasan diskusi




Setelah mengikuti mata kuliah ini mahasiswa
akan mampu:

= Memahami beberaBa penyakit penting pada
mamalia yang disebabkan oleh bakteri dan
jamur;

Memahami mekanisme infeksi, patogenesis,
gejala klinis epizootiologi;

Mampu mengidentifikasi agen penyakit
bakteri dan jamur;

Memahami pencegahan dan kontrol penyakit
yang disebabkan oleh bakteri dan jamur,

Mengidentifikasi dan isolasi bakteri dan
jamur,

= Harus mam_Eu menganalisis, mencegah dan
mengendalikan penyakit.

Mahasiswa mampu:
CO1:

1. Memahami organ, sel, dan komponen sistem
kekebalan tubuh, pertahanan tubuh terhadap
infeksi, baik respons imun bawaan maupun
respons imun adaptif, respons imun humoral
dan respons imun seluler, reaksi
hipersensitivitas, autoimun, toleransi imun, dan
prinsip imunisasi




Setelah mengikuti mata kuliah ini
mahasiswa akan

= Mampu mengenali penyakit ikan dan
udang, gejala klinik, penyebab,
pathogenesis termasuk pencegahan
penyakit;

= Mampu mengidentifikasi penyakit ikan
dan udang maupun penanganan
kasus lapang; mampu mendiagnosis
penyakit secara akurat sebagai dasar
pengobatan secara optimal.




Setelah mengikuti kuliah ini maka
mahasiswa akan:

1. mampu melakukan pengekangan dan
penanganan, pemeriksaan fisik, dan
pengumpulan sampel pada hewan.

2. mampu melakukan keterampilan
untuk melakukan pengekangan dan
penanganan, pemeriksaan fisik, dan
pengumpulan sampel pada hewan.

3. terampil secara intelektual dan
manajerial untukmentransfer
pengetahuan kepada orang lain

= CO1: Mahasiswa memaham i untuk melakuk
an pengekangan dan penanganan,
pemeriksaan fisik, dan pengumpulan sampel
pada hewan.

= CO2: Mahasiswa mampu melakukan
keterampilan untuk melakukan pengekangan
dan penanganan, pemeriksaan fisik, dan
pengumpulan sampel pada hewan.

= CO3: Siswa memiliki keterampilan intelektual
dan kemampuan manajerial untuk mentrans-
fer pengetahuan kepada orang lain

€



Di akhir pembelajaran mahasiswa diharapkan memiliki
kemampuan dalam pengetahuan, skill dan kompetensi secara
keseluruhan yang mencakup sebagai berikut :

1. Memahami prinsip pengobatan dan aspek legal terkait.
2. Mengetahui berbagai bentuk sediaan obat hewan.
3. Memahami etika penulisan resep.

4. Memahami prinsip pemilihan terapi, terutama terkait klasifikasi dan
sediaan obat.

5. Mengenal rantal peredaran obat, termasuk menyangkut produksi,
legalisasi obat serta strategi distribusi.

6. Memahami prinsip manajemen obat pada lembaga pelayanan
kesehatan hewan.




Skill :

1. Bisa mempraktekkan penulisan resep yang benar.

2. Bisa membuat berbagai sediaan obat hewan yang mencakup simplisia dan
ekstrak herbal, serta berbagai sediaan komersial dalam bentuk padat, semi padat
dan cair.

Kompetensi:

1. Memperoleh pemahaman yang utuh dan bisa mempraktekkan penulisan resep
yang benar.

2. Memiliki pemahaman yang komprehensif terkait pemilihan obat dalam bebragai
kasus penyakit hewan, dengan memperhatikan klasifikasidanbentuksediaanobat.

3. Memiliki pemahaman yang benar tentang manajemen obat yang baik dalam
penyelenggaraan layanan kesehatan hewan.




= CO1: Untuk memahami prinsip-prinsip terapi, etika penulisan resep, aspek hukum
yang terkait dengannya, dan pengetahuan tentang manajemen hewan veteriner

= CO2: Untuk menganalisis interaksi obat dalam resep, untuk melakukan keterampilan
menulis resep dan membuat beberapa bentuk formularium hewan

= CO3: Menunjukkan dan mempraktikkan ilmu penulisan resep dan untuk mengevaluasi
kompleksitas pemilihan terapi, khususnya mengenai klasifikasi obat dan formularium
obat

= CO4: Mampu bekerja sama dalam tim / kelompok, memiliki rasa ingin tahu dan
antusiasme dengan topik masing-masing subjek, mampu menyimpulkan ringkasan
diskusi




Setelah mngikuti mata kuliah ini mahasiswa = Mampu memahami bagaimana

akan mampu : mengidentifikasi dan menentukan masalah

- memahami mekanisme penyakit pada hewan pada penyakit hewan kecil.

kecil (anjing dan kucing), khususnya untuk = CO2: Mampu menunjukkan keterampilan
mengerti difinisi dan ruang lingkup penyakit melakukan untuk memeriksa, mengumpulkan
yang menyerang organ dan menentukan sampel, mendiagnosis dan prognosis, dan
berbagai agen penyebab penyakit organ, merawat dan merawat pasien hewan kecil

gejala klinik anjing dan kucing sakit, berbagai
obat yang dapat digunakan untuk pengobatan
penyakit organ pada anjing dan kucing, tipe _ _
vaksin untuk anjing dan kucing; mampu prog_n05|s) dan menciptakan perawatan
menerapkanm analisis dan sintesis kasus medis, pencegahan, dan pengendalian
penyakit pada anjing dan kucing dan mampu program.

menjalankan program vaksinasi.

= CO3: Kemampuan untuk menganalisis kasus
klinis segala penyakit (diagnosa dan

@



= Setelah mngikuti mata kuliah ini mahasiswa
akan mampu

= menangani dan mengatasi masalah menyakit
ungags maupun regulasi terhadap implementasi
vaksinasi dalam rangka pencegahan dan
pengendalian penyakit unggas

CO1: memahami

= a. Penyakit unggas penting yang disebabkan
oleh virus, bakteri, dan jamuir,

= b. Mekanisme infeksi, patogenesis, gejala klinis,

= C. Prosedur isolasi dan identifikasi virus , agen
penyakit bakteri, dan mikotik,

= d. Mengontrol penyakit hewan yang disebabkan
olehvirus, bakteri, dan jamuir.

CO2: terampil dalam
1.mendiagnosis penyakit unggas.

2. mendapatkan sampel dari kasus penyakit
unggas dan Mmelakukan diagnosa laboratorium
lebih lanjut.

3. merancang kontrol kesehatan dan mencegah

penyakit unggas.



CO3: memiliki sikap ini:

1. Memiliki sikap yang cerdas, disiplin,
dan jujur dalam hal diagnosis
laboratorium penyakit unggas virus,
bakteri, dan mikotik,

2. Memiliki tanggung jawab yang besar
dan tim yang baik pekerjaan untuk
menangani pekerjaan laboratorium
terkait dengan penyakit unggas




Setelah mengikuti mata kuliah ini
mahasiswa akan mampu

= menjelaskan definisi hokum, kebijakan,
aturan terkait proteksi, penggunaan dan
pengembangan peternakan, kesehatan
hewan, kesehatan masyarakat veteriner
dan lalulintas karantina.

CO1: Mampu menjelaskan definisi hukum,
prinsip- prinsip :

= legislasi veteriner, ruang lingkup
legislasi veteriner, pengembangan
legislasi veteriner, legislasi primer dan
sekunder, urutan aturan dan regulasi di
Indonesia, dan pedoman OIE/WOAH
tentang Legislasi Veteriner.

= CO2: Mampu menganalisis sistem
kesehatan hewan nasional dengan
mempelajari Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 18 Tahun 2009
tentang : Peternakan dan Kesehatan
Hewan, Undang-Undang




= Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2014
tentang Perubahan atas Undang-Undang

ikuti iah ini i Nomor 18 Tahun 2009 tentang Peternakan
§gﬁl?1l]13rpn%rl1]glkutl mata kuliah ini mahasiswa dan Kesehatan Hewan, dan Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 1992
= menjelaskan definisi hokum, kebijakan, tentang Karantina Hewan, lkan, dan
aturan tebrkalt prote{<5|, p}((anggkmaahn glan Tumbuhan.
ST B e S uateian = CO3: Mampu mengevaluasi sistem
Rewan, kesehatan masyarakat veteriner dan Kesehatan ﬁewan gasional 4an otoritas

lalulintas karantina. . da
veteriner dengan mempelajari Peraturan

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 82
tahun 2000 tentang Karantina Hewan,
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 95 Tahun 2012 tentang Kesehatan
Masyarakat Veteriner, Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Indonesia No. 47 tahun
2014 tentang Pengendalian dan Manajemen
Penyakit Hewan, dan Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 3 tahun 2017
tentang Otoritas Veteriner.

= CO4: Mampu melakukan kerja tim untuk
membahasbeberapa kuliah multidisiplin
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Prolog: Dunia praktisi hewan kecil semakin berkembang & klient semakin pintar . Klient datang ke drh
tidak hanya sekedar unt berobat, tp juga terkadang sudah paham berbagai ilmu kesehatan hewan
bahkan sudah familiar dg perkembangan teknovet. Sementara beberapa dokter hewan terkadang
basic pengetahuannya tdk lebih baik dibading klientny sendiri.

Poin yang menjadi sorotan utama:
1. Kebutuhan pasar (drh tdk Igi idealis, tp mengikuti tuntungan kebutuhan klient)

- humanisasi hewan & hewan yg datang ke klinik tdk hanya anjing, kucing, ular, kelinci, iguana / kura2
saja (*banyak dipelajari di kuliah), namun banyak spesien hewan lainnya yg mulai banyak dipelihara
& dibawa ke klinik sebagai pet animal (seperti: alpaka, burung unta, racoon, merkat, fennec fox, ikan,
burung, sugar glider, musang, prairie dog, geyco, marmoset, termasuk ikan)

- life style pet industri berkembang pesar, banyak produk olahan baru bermunculan & suplement2
serta banyaknya import hewan => potensi penyakit eksotis muncul

- tindakan operasi khusus yg sering dijumpai tp belum diajarkan di bangku perkuliahan (*prakteknya
belum): perineal urethrostomi, katarak, operasi2 hewan exopet

- pemahaman tentang pemeriksaan2 lanjutan/fisioterapi yg kurang: endoskopi, ct scan, laser,
treatmeal, dll

2. Soft skill

- komunikasi => terjadinya misscom dg klient sehingga berpotensi adanya tuntutan hukum/ganti rugi
(*disebabkan drh kurang informatif & komunikatif)

- public speaking => tdk PD sehingga kalah dg lulusan univ lain (*minim influencer dari lulusan UGM)
- yg menonjol d publik dari univ lain (UGM blom mendominasi)

- penguasaan bhs asing kurang (ketika ad klient ekspat, kesulitan dalam berkomunikasi)

3. Teknologi Al

- perkembangan teknologi Al terkadang memberikan jwbn ke klient sehingga drh dituntut unt selalu
update ilmu & perkembangan Al ini biss dimanfaatkan oleh klinik

4. Management klinik & vet enterpreneur

- banyakny drh yg masih berselisih masalah jarak praktek antara yg senior & junior (*sehingga tdk
fokus dg pengembangan diri dan usahanya)

- tantangan di tengah banyaknya petshop/pet clinic yang dimiliki oleh non vet (sementara drh yg
sudh eksis tdk siap unt bersaing, yg ada hanya sibuk membuat regulasi unt pembatasan jumlah drh
praktek saja tanpa adanya upaya unt pembenahan SDM & jiwa enterpreneur unt beradaptasi dg
tantangan perkembangan jaman)

- problem drh dg management maupun klient ( attitude buruk, cenderung menghindar bahkan
kabur/ resign tanpa kabar & tdk bisa dihubungi)

- leadership kurang (tdk bisa manage team, sering timbul konflik tanpa adanya evaluasi diri)



- SNI klinik hewan menjadikan standart yg harus dikejar unt bisa memberikan layanan yg profesional,
sehingga kepercayaan masyarakat kepada drh meningkat

Usulan untuk FKH UGM:

1. Perbanyak kegiatan yang menghadirkan pembicara2 lulusan UGM untuk meningkatkan rasa
percaya diri (*baik dari praktisi maupun akademisi)

2. Update materi perkuliahan, khususny dg mengikuti tren kebutuhan pasar (termasuk penambahan
beberapa spesies hewan yg umum dipelihara oleh masyarakat)

3. Materi khusus tentang vet enterpreneur & leadership untuk memunculkan dominasi drh sebagai
pemilik usaha veteriner & dapat bersaing dengan pemilik usaha nonvet

4. Perbanyak kegiatan PKL (selama ini PKL hanya berlangsung 1-2 minggu, ini tdk cukup unt
membantu unt mempertajam pengalaman di dunia klinisi. Setidaknya idealnya PKL dilakukan
minimal 1-2bulan)

5. Mendatangkan praktisi2 di bidangny unt memberikan materi agar tahu update perkembangan
dunia vet di lapangan (*terkadang ada beberapa hal terkait skill yang dibutuhkan oleh dunia kerja tdk
sejalan dengan kurikulum/pembelajaran yg dilakukan di kampus)

6. Pengenalan teknovet terupdate (*kalaupun sarana prasarana pembelajaran belum memadai,
lakukan kerjasama dg klinik yg menyediakan fasilitas penunjang update teknovet)

7. Perbanyak kegiatan yg memaksa adanya aktiftas public speaking (*seperti sistem blok => memaksa
orang unt berbicara)
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Evaluasi eksternal
terhadap kualitas lulusan
FKH UGM : Perspektif
Peneliti

HARIMURTI NURADJI

Workshop Re-desain Kurikulum
Program Studi Kedokteran Hewan dan Pendidikan Profesi Dokter Hewan
Yogyakarta, 10 Juni 2025



LULUSAN FKH PENELITIAN/PENELITI
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Kurangnya Kapasitas/Pengetahuan
yang Implementatif.

Kurangnya kemampuan komunikasi
* Kurangnya kemampuan kolaborasi
Kurangnya kemampuan lab dan
analisis

Belajar dari Pengalaman



Sumber : KaBRIN. Orientasi KaOR 9-11 Maret 2022
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INGREDIENTS AND TRADITIONAL MEDICINE
Prof Dr. S , M.Si., Med
rotbr. sunarno. .St e Dr. Sofa Fajriah, M.Si.
RESEARCH CENTER FOR PUBLIC
HEALTH AND NUTRITION
Dr. dr. Harimat Hendarwan, MKes Chairman of Research Organization for Health Dr. Wahyu PudjiNugraheni, SKM., MKes
Prof. Dr. drh. NLP Indi Dharmayanti, M.Si
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TUGAS DAN
FUNGSI

.b = . PUSAT RISET
" i P_ﬂ_' VETERINER
BRIN

AN WEEAS,

TUGAS DAN FUNGSI .
PUSAT RISET VETERINER

Berdasarkan Peraturan

Badan Riset dan Inovasi Nasional

Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2022

tentang Tugas, Fungsi, dan Struktur Organisasi Riset Kesehatan

Tugas Pusat Riset Veteriner (Pasal 22)

Melaksanakan tugas teknis penelitian, pengembangan, pengkajian,
dan penerapan, serta invensi dan inovasi di bidang veteriner.

Fungsi Pusat Riset Veteriner (Pasal 23)

pelaksanaan tugas teknis penelitian, pengembangan, pengkajian,
dan penerapan, serta invensi dan inovasi di bidang veteriner;
penyiapan bahan rekomendasi ilmiah atau tanggapanilmiah di
bidang veteriner; pemberian bimbingan teknis dan supervisi di
bidang veteriner; pelaksanaan kerja sama di bidang veteriner;
dan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang veteriner.



BADAN RISET
DAN INGVASI NASIONAL

Research Centre under the Research Organization for Health,

National Research and Innovation Agency
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Research and Development

1.

2. Veterlr?ary S.GI'YICGS Zooggfr?g,a\:s:tor Vaccine and Animal

3. Capacity Building Emereing Veterinary Health. and

4. POlICy Analysis Reemerging Medicine Veterinary

5. Collaboration and Partnership Diseases Public Health
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W™ Scope of Commodities

1. Livestock m

2. Pet animals Toxicology, and Aquatic

3. Aquatic animals Veterinary animal health

4. Wild animals Pathology

5. Vectors

6.

Environment and Products




* Undang-Undang Republik Indonesia No. 18 Tahun 2002 tentang Sistem Nasional
Penelitian, Pengembangan, dan Penerapan llmu Pengetahuan dan Teknologi
(Sisnasiptek).

* Undang-Undang Republik Indonesia No. 11 Tahun 2019 Tentang Sistem Nasional
LA N DASA N Penelitian, Pengembangan limu Pengetahuan dan Teknologi.

* Undang-undang Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas
H U K U M Undang-undang Nomor 18 Tahun 2009 Tentang Peternakan Dan Kesehatan Hewan.

* Undang-Undang Republik Indonesia No.59 Tahun 2024 tentang Rencana

P E N E LIT I A N Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2025-2045.

* Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 3 Tahun 2017 tentang Otoritas Veteriner

DA N * Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 2018 tentang Rencana
Induk Riset Nasional (RIRN) Tahun 2017-2045.

P R O F E S I » Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia
Nomor 38 Tahun 2019 Tentang Prioritas Riset Nasional Tahun 2020-2024.

P E N E L I TI * Peraturan Presiden No 78 Tahun 2021 tentang Badan Riset dan Inovasi Nasional
(BRIN).

* PP No. 34 Tahun 2024 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 3
Tahun 2017 tentang Otoritas Veteriner. /

* Peraturan teknis lainya di bidang Kesehatan, Peternakan dan Kesehatan Hewan
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KONSEP
PENELITIAN/RISET

DAN PENELITI

KBBI

penelitian/pe-ne-li-ti-an/ n 1 pemeriksaan yang teliti; penyelidikan; 2 kegiatan
pengumpulan, pengolahan, analisis, dan penyajian data yang dilakukan secara
sistematis dan objektif untuk memecahkan suatu persoalan atau menguiji suatu
hipotesis untuk mengembangkan prinsip-prinsip umum;~ dasar penelitian dengan
tujuan mengembangkan teori-teori ilmiah atau prinsip-prinsip dasar suatu disiplin yang
lebih baik daripada hanya memecahkan persoalan praktis; ~ laboratorium penelitian
yang dilakukan dalam keadaan tidak alamiah (di tempat-tempat khusus yang
memungkinkan faktor-faktor tertentu dapat dikendalikan); ~ medis penelitian yang
meliputi berbagai aspek penyebab penyakit, gangguan fisik, dan jiwa manusia; ~

pasar proses pencarian, penemuan, dan pengolahan informasi mengenai suatu produk
perdagangan; ~ pembaca penelitian terhadap pembaca tentang suatu iklan; penelitian
terhadap pembaca mengenai isi surat kabar atau majalah, yang diperlukan dalam
rangka promosi peredaran;

peneliti/pe-ne-li-ti/ n orang yang meneliti;~ madya pangkat peneliti golongan IV/b, satu
tingkat di bawah ahli peneliti muda, satu tingkat di atas peneliti muda, setaraf dengan
pembina tingkat satu dalam kepangkatan struktural pegawai negeri; ~ muda pangkat
peneliti golongan IV/a, satu tingkat di bawah peneliti madya, satu tingkat di atas ajun
peneliti madya, setaraf dengan pembina dalam kepangkatan struktural pegawai negeri
sipil;

meneliti/me-ne-li-ti/ v memeriksa (menyelidiki dan sebagainya) dengan cermat



KONSEP
PENELITIAN/RISET

DAN PENELITI

PERATURAN PERUNDANGAN (UU 18/2002)

llmu pengetahuan dan teknologi yang strategis adalah berbagai cabang
ilmu pengetahuan dan teknologi yang memiliki keterkaitan yang luas
dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi secara menyeluruh,
atau berpotensi memberikan dukungan yang besar bagi kesejahteraan
masyarakat, kemajuan bangsa, keamanan dan ketahanan bagi
perlindungan negara, pelestarian fungsi lingkungan hidup, pelestarian nilai
luhur budaya bangsa, serta peningkatan kehidupan kemanusiaan.

Penelitian adalah kegiatan yang dilakukan menurut kaidah dan metode
ilmiah secara sistematis untuk memperoleh informasi, data, dan
keterangan yang berkaitan dengan pemahaman dan pembuktian
kebenaran atau ketidakbenaran suatu asumsi dan/atau hipotesis di bidang
ilmu pengetahuan dan teknologi serta menarik kesimpulan ilmiah bagi
keperluan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Pengembangan adalah kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
bertujuan memanfaatkan kaidah dan teori ilmu pengetahuan yang telah
terbukti kebenarannya untuk meningkatkan fungsi, manfaat, dan aplikasi
ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah ada, _atau menghasilkan
teknologi baru.

Lembaga penelitian dan pengembangan yang selanjutnya disebut
lembaga litbang adalah lembaga yang melaksanakan kegiatan penelitian
dan/atau pengembangan.



KONSEP
PENELITIAN/RISET

DAN PENELITI

PERATURAN PERUNDANGAN (UU 11/2019)

Teknologi adalah cara, metode, atau proses penerapan dan pemanfaatan berbagai
disiplin lImu Pengetahuan yang bermanfaat dalam pemenuhan kebutuhan,
kelangsungan, dan peningkatan kualitas kehidupan manusia.

Penyelenggaraan limu Pengetahuan dan Teknologi adalah proses, “’cara", dan/atau
aktivitas menyelenggarakan kegiatan pendidikan, penelitian, pengembangan,
pengkajian, dan penerapan limu Pengelahuan dan Teknologi.

Pendidikan adalah usaha sadar dan tercncana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajarein agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagarnaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara.

Penelitian adalah kegiatan yang dilakukan menurut metodologi ilmiah untuk
memperoleh data dan informasi yang berkaitan dengan pemahaman tentang
fenomena alam dan/atau sosial, .pembuktian kebenaran atau ketidakbenaran suatu
asumsi dan/atau hipotesis, dan penarikan kesimpulan ilmiah.

Pengembangan adalah kegiatan untuk peningkatan manfaat dan daya dukung lImu
Pengetahuan dan Teknologi yang telah terbukti kebenaran dan keamanannya untuk
meningkatkan fungsi dan manfaat IImu Pengetahuan dan Teknologi.

Kelembagaan limu Pengetahuan dan Teknologi adalah entitas yang membentuk
hubungan antara organisasi dan/atau sekelompok orang untuk bekerja sama dalam
kegiatan Penelitian, Pengembangan, Pengkajian, dan/atau Penerapan limu
Pengetahuan dan Teknologi.



PERATURAN PERUNDANGAN (38 Tahun 2018 )

* Riset adalah kegiatan penelitian, pengembangan, dan pengkajian ilmu pengetahuan
dan teknologi.

* |ndikator

* Meningkatnya rasio jumlah Sumber Daya Manusia Iptek terhadap jumlah
penduduk pada tahun 2045 menjadi 8600 (delapan ribu enam ratus) orang per |
(satu)juta penduduk;

* Meningkatnya rasio kandidat Sumber Daya Manusia Iptek yang terdiri dari
KO N S E P mahasiswa program magister dan mahasiswa program doktor terhadap
mahasiswa program sarjana pada tahun 2045 menjadi |00 %(seratus persen);

P E N E LITIAN/R I S ET * Meningkatnya alokasi anggaran Riset Nasional sektor swasta sehingga rasio
alokasi anggaran Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah terhadap alokasi
DAN P E N E LlTI anggaran Riset Nasional sektor swasta menjadi 1:3 (satu berbanding tiga) pada
tahun 2045.
PERATURAN PERUNDANGAN (78 Tahun 2021)

Badan Riset dan Inovasi Nasional yang selanjutnya disingkat BRIN adalah lembaga
pemerintah yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Presiden dalam
menyelenggarakan penelitian, pengembangan, pengkajian, dan penerapan, serta
invensi dan inovasi, penyelenggaraan ketenaganukliran, dan penyelenggaraan
kealtariksaan yang terintegrasi.




PENELITIAN DI BIDANG VETERINER/KESEHATAN

HEWAN

PERATURAN PERUNDANGAN (UU 41/2014 Pasal 68D)

* Peningkatan peran dan fungsi kelembagaan penyelenggaraan Kesehatan Hewan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf a
dilaksanakan melalui: a. upaya Kesehatan Hewan meliputi pembentukan unit respons cepat di pusat dan daerah serta
penguatan dan pengembangan pusat kesehatan hewan; b. penelitian dan pengembangan Kesehatan Hewan; c. sumber daya
Kesehatan Hewan; d. informasi Kesehatan Hewan yang terintegrasi; dan e. peran serta masyarakat.

PERATURAN PERUNDANGAN (PP No. 3/2017, 34/2024/0OTOVET)
Pasal 25

Siskeswanas terdiri atas subsistem: a. Kesehatan Hewan; b. Kesehatan Masyarakat Veteriner; c. Kafantina Hewan; d. penelitian dan
pengembangan Kesehatan Hewan; e. sumber daya Kesehatan Hewan; f. informasi Kesehatan Hewan; dan g. peran serta
Masyarakat (1).

Subsistem penelitian dan pengembangan Kesehatan Hewan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d paling sedikit memuat
inovasi, pengkajian, dan penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang Kesehatan Hewan (5).



PENELITI/SDM IPTEK BIDANG
VETERINER

Lembaga
Pemerintah (BRIN)
——

Organisasi
Internasional dan

\[€]e




KENDALA
RISET DI

INDONESIA

Rendahnya Critical Mass Riset

. Masih terbatasnya jumlah dan kualitas sumber daya manusia
(SDM) riset.

. Keterbatasan infrastruktur dan anggaran riset.Kontribusi sektor
swasta terhadap riset masih sangat rendah.

. Tingginya biaya (high cost) dan risiko (high risk) membuat swasta
enggan terlibat karena tidak ada jaminan keberhasilan.

Dominasi Pemerintah dalam Pendanaan Riset
. Sekitar 80% dana riset di Indonesia berasal dari pemerintah.

. Ketergantungan ini menyebabkan kurangnya dinamika dan
keragaman sumber pembiayaan riset.

Ego Sektoral dan Minimnya Kolaborasi

. Kolaborasi antar lembaga, antar universitas, serta antar sektor
publik dan swasta masih terbatas.

. Kurangnya integrasi lintas sektor menyebabkan riset berjalan
secara terpisah dan tidak saling mendukung.






EVALUASI KURIKULUM

Weakness Opportunities
Keterbatasan pengetahuan dan kemampuan

* Kebijakan MBKM d iset
lulusan di bidang riset dan laboratorium eoljakan yang mendorong rise

. . sebagai bentuk pembelajaran di luar
Belum meratanya pengalaman penelitian di

: kampus.
antara mahasiswa.

. . : : " » Kolaborasi riset multidisiplin dalam
Pembelajaran riset masih bersifat teoritis

pada tahap awal. pendekatan One Health.

- . , * Peluang hibah riset nasional dan
Beban administratif dosen mengurangi §

S : internasional untuk mahasiswa dan dosen..
waktu untuk membimbing riset mahasiswa

) )  Peningkatan kebutuhan tenaga kerja
Keterbatasan dana internal untuk riset g g J

) ) berbasis riset di sektor kesehatan hewan
mahasiswa sarjana.

dan industri.

Integrasi riset dengan pendidikan berbasis * Kesenjangan antara kompetensi riset

keilmuan lulusan dan kebutuhan dunia kerja.

Dosen-peneliti dengan reputasi nasional dan * Kompetisi global dalam riset dan

Fasilitas laboratorium dan rumah sakit hewan Strengths Threats
yang mendukung kegiatan riset dan

Risiko stagnasi minat mahasiswa
terhadap riset.

pembelajaran + Ketergantungan pada proyek dosen

Kultur akademik yang mendorong penelitian tanpa pengembangan riset mandiri

sejak mahasiswa..



Kapasitas Intelektual: berpikir kritis, analitis,
dan sistematis

Kemampuan Teknis: riset, statistik, software
analisis data

Komunikasi: penulisan ilmiah, presentasi,

publikasi

Kolaborasi: tim multidisiplin dan lintas institusi
Karakter: ingin tahu, jujur, ulet, teliti, etis
Adaptif: terhadap perkembangan teknologi
dan isu global




REKOMENDASI UMUM

Penguatan Integrasi Riset dalam
Pembelajaran

Menjadikan riset sebagai bagian inti dari
kurikulum yang tidak hanya diajarkan, tetapi
diinternalisasi melalui proyek nyata, interaksi
lintas disiplin, dan publikasi.

Pemberdayaan Mahasiswa Sebagai
Peneliti Muda

Mendorong mahasiswa untuk menjadi subjek
aktif dalam proses penelitian, tidak hanya
sebagai pelaksana teknis, melalui pelatihan,
insentif, dan program mentoring.

Perluasan Ekosistem dan Kemitraan Riset
Menjalin kemitraan strategis dengan

lembaga riset, industri, dan pemerintah untuk
membuka ruang pembelajaran berbasis riset
yang relevan dengan kebutuhan dunia nyata.

Reformasi Dukungan Institusional
terhadap Peneliti dan Mahasiswa
Menyesuaikan beban kerja dosen, alokasi
anggaran, dan sistem penghargaan untuk
mendorong produktivitas riset yang
melibatkan mahasiswa secara aktif.




| REKOMENDASI KHUSUS

Kurikulum)

e Mengembangkan jalur riset sebagai
bagian dari MBKM (Merdeka Belajar
Kampus Merdeka), di mana
mahasiswa dapat mengambil 20 SKS
melalui kegiatan riset di
laboratorium internal/eksternal.

e Mewajibkan keterlibatan mahasiswa
dalam minimal satu proposal riset
aktif selama masa studi (misalnya
sejak semester 5).

eMembangun sistem informasi proyek
riset dosen terbuka (open project
registry) agar mahasiswa bisa
memilih keterlibatan berdasarkan
minat/topik.

e Menyederhanakan beban
administratif dosen-peneliti agar
mereka lebih fokus membimbing
mahasiswa dalam riset berkualitas.

Fakultas (Tingkat Kebijakan dan

Dosen dan Pembimbing

* Menerapkan sistem co-mentoring
mahasiswa (dua dosen dengan
bidang berbeda) untuk membangun
kemampuan riset multidisipliner
mahasiswa.

* Memberikan pelatihan metodologi
penelitian berbasis studi kasus nyata
di semester awal agar mahasiswa
lebih siap saat masuk tahap skripsi.

* Mengintegrasikan kegiatan
penulisan ilmiah dan publikasi
sebagai bagian dari skripsi
mahasiswa, misalnya dalam bentuk
“skripsi publikasi”.

* Membentuk komunitas peneliti
muda FKH UGM, yang dibina oleh
dosen dan alumni, untuk berbagi
pengalaman riset dan menjaring
hibah/kompetisi.

* Mendorong mahasiswa untuk
mengajukan proposal riset mandiri
ke hibah internal
(fakultas/universitas) atau eksternal
(PKM, Kedaireka, BRIN).

* Menyelenggarakan “Riset Fair”
tahunan di mana mahasiswa
mempresentasikan hasil riset mereka
kepada sivitas akademika dan mitra
eksternal.

Kemitraan Eksternal

* Menjalin MoU dengan BRIN, industri
peternakan, dan lembaga
internasional agar mahasiswa dapat
magang sekaligus melakukan riset
terapan.

* Mengikutsertakan mahasiswa dalam
kegiatan proyek riset luar negeri
yang difasilitasi melalui program
sandwich, visiting research, atau
joint publication.



TERIMA KASIH



Medis Konservasi

Peran Dokter Hewan dalam Kesehatan Satwa Liar

Drh. Fransiska Sulistyo, MVS (ConMed)
OVAG - WRC Jogja — PSSP IPB



Drh. Fransiska Sulistyo, MVS (ConMed)

sulistyo.fransiska@gmail.com

PENGALAMAN PROFESIONAL:

Dewan Pembina di Yayasan Konservasi Alam
Yogyakarta / Jogja WRC.

Dokter hewan konsultan medis di beberapa program
rescue, rehabilitasi, dan reintroduksi satwa liar
khususnya orangutan.

South East Asia Representative for Orangutan Veterinary
Advisory Group (OVAG), Peneliti ter-afiliasi di Pusat Studi
Satwa Primata, IPB

Anggota IUCN Primate Specialist Group, Section on
Great Ape, kontributor beberapa terbitan IUCN.

Anggota dan country representative WDA (Wildlife
Disease Association) untuk Indonesia.



Beberapa Bidang Pekerjaan Dokter
Hewan Satwa liar

e Kementerian e Pusat e Publik, o Klinik
Kehutanan penyelamatan terakreditasi
e BRIN satwa e Koleksi
e Asosiasi pribadi, tidak
° Organisasi terakreditasi

internasional



Contoh institusi dalam |
konservasi orangutan
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Pusat rehabilitasi & reintroduksi orangutan (14 lembaga) > Pusat penyelamatan satwa multi-spesies (9 lembaga)

Y

Pusat konservasi owa (6 lembaga) » Universitas / pusat riset (4 institusi)



Tantangan-tantangan

v’ Job description & protocols

v' Mentor & supervisor (veteriner / non-veteriner)

v’ Jenjang karir professional dan kesejahteraan diri sendiri
v’ Area kerja terpencil, benturan budaya

v’ Keterbatasan dalam sumber daya

* [nternet
o listrik\
* Fasilitas pendukung

v’ Burn out dan Compassion fatigue
v’ Turnover rate tinggi

v’ Ekspertise sulit dicapai



Topik-topik yang Relevan dalam Medis Konservasi

)\

Analisa risiko Epidemiologi Tata kelola bencana /
kesehatan satwa liar wabah

Ekologi perilaku satwa Strategi konservasi Perawatan satwa & Rehabilitasi &
liar kesejahteraan satwa reintroduksi satwa liar



Topik-topik yang Relevan dalam Medis Konservasi

N

Penyakit infeksius Anestesi & tata radioimaging Teknik Gawat darurat &
kelola rasa sakit pembedahan perawatan kritis
oS

scientific Tk

WG = Worts

Penulisan ilmiah Kesehatan mental Kepemimpinan Komunikasi &
berjejaring




Amatan Terhadap Lulusan FKH UGM di

Diagnosa &
penangana klinis

e Cukup baik
dalam
pemeriksaan
fisik

® Penanganan
dasar seperti
pasang infus,
perawatan luka,
dll biasanya
berkembang
seiring waktu.

Bidang Medis Konservasi

Pemeriksaan

laboratoris Farmakologi

e Familiar dengan e Keterampilan

pemeriksaan menghitung
feses, dosis obat
interpretasi dapat

patklin, dll. ditingkatkan.

e Teknik nekropsi e Pemahaman
dan sampling akan kerja obat
dapat dan interaksi
ditingkatkan. antar obat

dapat
ditingkatkan

Anestesi &
Bedah

e Memahami
prinsip2 steril
dan lege artis

e Familiar dengan
teknik dasar
dan hewan
domestik.

e Teknik anestesi
dan monitor
tanda vital
sangat penting




Amatan Terhadap Lulusan FKH UGM di
Bidang Medis Konservasi

Komunikasi & Kepemimpinan Resiliensi Berpikir kritis
adaptasi
e Rata-rata cukup e Rata-rata e Kemampuan untuk e Tantangan
baik, cenderung follower bertahan dan tersendiri, mungkin
mengutamakan di awal, bangkit lagi setelah karena bekal
kesopanan. berkembang gagal > tantangan tentang satwa liar di
e Keluwesan dalam belakangan tersendiri kampus minim.
bergaul tergantung e Perlu pelatihan e Kelompok sosial e Perlu penguatan
kepribadian. khusus yang cocok sangat prinsip dasar
e Kurang familiar membantu seperti diagnosa
dengan institusi klinis, pathogenesis,
bidang kesehatan dan prinsip
dan konservasi laboratoris
satwa liar (nasional- penunjang.

internasional)
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Terima kasih



BADAN KARANTINA INDONESIA

Disampaikan:
drh. Suwarno Triwidodo, M.H.
Kepala Biro Organisasi dan SDM,
Sekretariat Utama Badan Karantina Indonesia

10 JUNI 2025
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Badan Karantina Indonesia

Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2019 tentang Karantina Hewan, lkan dan
Tumbuhan;

Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 2023 tentang Peraturan Pelaksanaan
Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2019 tentang Karantina Hewan, lkan, dan
Tumbuhan

Peraturan Presiden Nomor 45 Tahun 2023 tentang Badan Karantina Indonesia
Peraturan Badan Karantina Indonesia Nomor 1 Tahun 2023 tentang Susunan
Organisasi dan Tata Kerja Badan Karantina Indonesia;

Peraturan Badan Karantina Indonesia Nomor 2 Tahun 2023 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Badan Karantina Indonesia

Karantinaindonesia.go.id




Peran Badan Karantina Indonesia
dalam Pertahanan Negara

Dukungan
ketersediaan pangan Kerjasama Internasional :
masyarakat melalui @ Pa 1 Melalui kerjasama internasional,

g g Badan Karantina turut membentuk

standar karantina dan keamanan
pangan yang sesuai norma global

sektor pertanian dan &
perikanan .

Keamanan Produk Nasional: Badan f ('
Karantina Indonesia mengawasi impor dan ﬁ )

ekspor produk hewan, ikan, serta -/
tumbuhan. Dengan memastikan produk
bebas penyakit dan hama. untuk menjaga
keamanan pangan dan kesehatan
masyarakat.

Mendukung peningkatan akses pasar
m=fe== . Badan Karantina memperlancar ekspor
produk pertanian & perikanan melalui
pemenuhan standar internasional, selaras
dengan agenda RPJPN dan RPJMN

Pencegahan Penyakit : Badan Karantina Keberlaniutan Pertanian dan Perik _
mencegah masuknya hewan, ikan, dan e eberlanjutan Pertanian dan Perikanan : Dengan

tumbuhan pembawa penyakit untuk melindungi ‘ fl men.cegat |Tenya!<|t dar:( hama, Ba'ﬁ'a" I;aran.tkma
pertanian dan kesehatan masyarakat. ~—==. menjaga kelestarian sektor pertanian & perikanan

sebagai pilar ketahanan pangan.

N N o
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Kedudukan

B

Badan Karantina Indonesia adalah
instansi vertikal pemerintah pusat
dengan cakupan nasional. Sesuai
Uu No.21/2019 Pasal 9,
kewenangan karantina merupakan
urusan pusat yang tidak
didesentralisasikan. Secara
kelembagaan, Badan ini berada di
bawah Presiden dan dipimpin oleh
Kepala Badan vyang bertugas
menyelenggarakan urusan
karantina.

Tugas dan Fungsi

Badan Karantina Indonesia
menjalankan sistem — “
perkarantinaan dengan ’
mencegah masuk, keluar, dan 4&’ sotq |
penyebaran hama/penyakit L 8 *®
pada hewan, ikan, serta

organisme pengganggu
tumbuhan karantina

Meliputi pengawasan keamanan dan mutu
(pangan/pakan), produk bioteknologi
(Rekayasa Genetik, Sumber Daya Genetik,
Agensia Hayati), serta spesies (Asing Invasif,
Liar, Langka) dalam pergerakan masuk,
antardaerah, maupun keluar wilayah NKRI.

Karantinaindonesia.go.id




PERLUASAN LINGKUP KARANTINA BERDASARKAN UU 21 TAHUN 2019
UNTUK BAHAN ACUAN KURIKULUM PENDIDIKAN KEDOKTERAN HEWAN

Biosecurity & Biosafety : Konsep
pengendalian patogen,
zoonosis, dan agen biologis
berbahaya

Spesies Invasif dan Dampak
Ekonomi Studi kasus spesies
invasif (e.g.. African Swine Fever,
Avian Influenza) yang mengancam
ketahanan pangan

Ancaman Bioterorisme
|dentifikasi agen biologis yang
berpotensi digunakan sebagai
senjata biologis. (mis.: Bacillus
anthracis, Yersinia pestis)

Produk Rekayasa Genetik dan
Keamanan Hayati : Dampak
genetically modified
organisms

(GMO) pada kesehatan
hewan dan rantai pangan



KEMAMPUAN ANALISIS DAMPAK EKONOMI

LIy Mengkuantifikasi potensi kerugian
- akibat wabah penyakit hewan fackiy
(conton: wabah PMK 2022 merugikan | 115"

Penilaian Risiko

Rp 9,9 triliun).

Kebijakan Karantina

Efektivitas karantina dalam mencegah
masuknya penyakit baru (e g. Lumpy |-
Skin Disease) yang dapat mengganggu =&
ekspor daging).

Ketahanan Nasional

Keterkaitan antara kesehatan hewan,

ketaharan pangan, dan stabilitas sosial
(mis.. harga daging melonjak - inflasi -
gejolak masyaraka)




Terimakasih



WORKSHOP SERIES

WORKSHOP RE-DESIGN KURIKULUM
FAKULTAS KEDOKTERAN HEWAN
UNIVERSITAS GADJAH MADA

TIM PERUMUS:

1. Prof. Dr. drh. Pudji Astuti, M.P (FKH-UGM)
2. Drh. Andi Wijanarko (Gamavet)
3. Drh. Suli Teruli Sitepu (PDHI)

4. Drh. Sugeng Dwi Hastono (Praktisi)

FAKULTAS KEDOKTERAN HEWAN
UNIVERSITAS GADJAH MADA
YOGYAKARTA
10 JUNI 2025



RESUME WORKSHOP RE-DESIGN KURIKULUM
FAKULTAS KEDOKTERAN HEWAN
UNIVERSITAS GADJAH MADA

Yogyakarta, 10 JUNI 2025

PENDAHULUAN

Akhir-akhir ini banyak universitas yang memililki Fakultas Kedokteran Hewan,
namun standar baku untuk kurikulum Srata 1, dan kurikulum Pendidikan Profesi Dokter
Hewan (PPDH) di setiap universitas masih sangat bervariasi. Prodi atau Fakultas
Kedokteran hewan yang baru didirikan akan mengikuti Fakultas Pembina, sehingga
semakin lama kurikulum semakin bervariasi antar satu dengan yang lain. Tujuan
pengadaan Workshop saat ini adalah, Pertama, untuk meninjau kembali kurikulum yang
sedang berlangsung apakah telah sesuai dengan yang diharapkan oleh para pengguna
lulusan mahasiswa Kedokteran Hewan. Kedua, Redesign Kurikulum mayor wajib
dilakukan selama 5 tahun sekali, meskipun setiap tahun Fakultas telah melaksanakan
redesign kurikulum minor. Hasil workshop Redesign kurikulum ini diharapkan menjadi
model bagi Fakultas atau Program Studi Kedokteran hewan yang lain.

Sebagai Langkah awal, hasil atau resume workshop yang ada akan dijadikan
sebagai bahan dasar dan dibahas dalam forum Akademik di Fakultas sampai menjadi
Kurikulum tahun 2025. Sebagai batasan, untuk program S1, masih dapat mengikuti teori
seperti Bloom saja, namun untuk PPDH, mahasiswa harus mampu melakukan sesuatu.
Dengan kurikulum yang telah disempurnakan dan telah mengakomodir Day One
Competencies (D1CS), WOAH dan Sistem Akreditasi International pada tingkat ASEAN,
maka dapat diharapkan kualitas Dokter Hewan UGM akan sederajat dengan Dokter
Hewan di Tingkat ASEAN.

Untuk mengetahui kecukupan materi yang dimiliki oleh lulusan Dokter Hewan
UGM, workshop diawali dengan mendengarkan pemaparan dari berbagai pengguna
Lulusan Dokter Hewan UGM yakni dari Bidang pemerintahan, Bidang industri obat,



Bidang perkarantiaan, Bidang Industri Unggas, Bidang praktisi hewan besar, hewan kecil,
bidang Satwa liar, Bidang Penelitian dan Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan.
Secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Bidang Pemerintahan — Kementerian Pertanian (Dr. Drh. Makmun., M.Sc )
a. Harus ada penyelarasan kurikulum FKH UGM dengan WOAH
b. Terdapat 3 hal penting yakni:
- Integrasi antar disiplin ilmu. Misalnya menghadapi kasus di dunia nyata
dengan perspektif dan komprehensif, menyelesaikan permasalahan dengan
One Health, Perlu Good Clinical thinks like epidemiologist
- Kesehatan populasi. Misalnya dengan AMR yang lebih serius karena
perubahan iklim; memupuk kemandirian, tantangan terhadap Transboundery
Animal Diseases (TADs)
- Soft skill. Leadership, team management. Jangnan takut dengan banyak FKH
baru, krn dengan semakin banyak FKH, akan lebih menang

2. Bidang Perikanan (Drh. Toha Tusihadi M.Sc)
a. Bidang pekerjaan:

- Sektor pemerintahan; perikanan budidaya, pengendalian mutu, sekolah
kedinasan

- Sektor swasta; Perusahaann obat ikan, ikan non-konsumsi, ikan konsumsi.

b. Keunggulan: Penguasaan ilmu dasar dan terapan, telah dikuasai dan memadahi.

c. Yang memerlukan peningkatan kompetensi: Tinjauan tentang lkan, Kualitas air,
Mikrobiologi perairan.

d. Pentingnya pemahaman menyeluruh terhadap manajemen akuakultur.

e. Usulan penguatan kurikulum:

- Fisiologi Osmoregulasi: ikan air tawar dan ikan air asin.

- Tingkah laku ikan (udang, kepiting, lonster, rajungan, nila, lele)

- Kualitas Air: sangat penting karena memelihara ikan sama dengan memelihara
air, sehingga kualitas air menjadi sangat penting. Kualitas air meliputi; Fisika
dan Kimia air; Gas terlarut (Oksigen, amonia dll); Alkalinitas (perbedaan pH
tidak boleh lebih dari 0.2); kesadahan air,



- Mikrobiologi perairan (Probiotik dan Planktonologi)

3. Bidang Industri Obat (Drh. Hasbullah M.Sc., Ph.D)

a.

C.

d.

a.

Indonesia merupakan pasar obat hewan yang sangat besar, sehingga peluang
kerja Dokter Hewan di bidang ini sangat besar

. Secara langsung maupun tidak langsung telah didukung oleh berbagai mata

kuliah: Sesuai dengan kurikulum hal tersebut telah dicukupi dari mata kulliah:
Kesejahteraan Hewan dan Etika Veteriner; limu Peternakan Umum dan
Kewirausahaan; Fisiologi Veteeriner | ; Fisiologi Veteriner |l; Bakteriologi dan
mikologi Veteriner; Farmakologi Dasar: Penyakit Bakteriologi dan Mikal Veteriner;
Virologi dan limu Penykit Viral Veteriner; Farmakoterapi; Farmakoterapi Il dan
Toksikologi; Imonologi Veteriner; lImu Penyakit lkan dan Udang; Dignosis Klinik
Veteriner; llmu Reseptir dan Farmasi Veteriner; POK; POB: lImu Penyakit Unggas;
Legislasi. Ditinjau dari Mata kuliah yang ada, nampaknya untuk Industri Obat
Hewan masih bersifat aman, karena telah diwakili oleh barbagai mata kuliah.
Permasalahan yang ada: Bagaimana Proses monitoring dan Evaluasinya? Karena
LO (learning objective) dan Learning outcome hampir sama, sehingga perlu dicari
cara untuk mengevaluasi keberhasilannya, jangan2 ada dokter hewan tidak dapat
menghitung dosis.

Ada kesan kulaitas Drh lulusan UGM menurun;

Bidang Perunggasan (Drh. Dalmi Triyono)

Dokter hewan baru lulusan FKH-UGM Kurang Kompetitif, Kurang Adaptif dan

Kurang Berkarakter.

. Dalam kurikulum hanya ada 3 SKS, dan 1 SKS untuk mata luliah pillihan, sehingga

terkesan kurang berminat di perunggasan jika dibanding lulusan FKH universitas

lain.

. Perlu diperkenalkan sejak dini dengan dunia perunggasan, ruang lingkup

perunggasan,prospek bisnis perunggasan dan lapangan kerja yang ada.



d. Salah satu kelemahan Drh hanya menangani masalah kesehatan hewan, padahal

bidang Kedokteran Hewan juga menyangkut pemeliharaan unggas secara intensif,

sehingga sellau kalah bersaing dengan Ir. Peternakan.

e. Gangguan kesehatan ayam sebagian besar disebabkan oleh mismanajemen

pemeliharaan, sehingga manajemen pemelihraan unggas sangat penting bagi

Dokter Hewan.

f. Penguatan aspek manajemen pemeliharaan unggas yang sering diabaikan

5. Praktisi Hewan Kecil | (Drh. Radhiyan Fadiar S)
a. Dari fakta yang ada:

Tantangan kebutuhan pasar semakin kompleks
Client lebih cangih, karena client sudah tahu dari Al, medsos;
Peralatan dokter kurang canggih (perlu peningkatan teknovet)

b. Usulan untuk FKH UGM:

Perbanyak kegiatan yang menghadirkan pembicara2 lulusan UGM,;

Update materi perkuliahan, khususnya denga mengikuti tren kebutuhan pasar

Materi khusus tentang vet enterpreneur & leadership untuk memunculkan
dominasi drh sebagai pemilik usaha veteriner & dapat bersaing dengan pemilik
usaha nonvet

Perbanyak kegiatan PKL, setidaknya idealnya PKL dilakukan minimal 1-2bulan)
Mendatangkan praktisi2 di bidangnya unt memberikan materi agar tahu update
perkembangan dunia vet di lapangan (*terkadang ada beberapa hal terkait skill
yang dibutuhkan oleh dunia kerja tdk sejalan dengan kurikulum/pembelajaran
yg dilakukan di kampus)

Pengenalan teknovet terupdate (*kalaupun sarana prasarana pembelajaran
belum memadai, lakukan kerjasama dg klinik yg menyediakan fasilitas
penunjang update teknovet)

Perbanyak kegiatan yg memaksa adanya aktiftas public speaking (*seperti
sistem blok => memaksa orang unt berbicara); serta penguasaan Bahasa Asing

Penguatan Attitude dan Leadership



6. PRAKTISI HEWAN KECIL Il (Drh. Mth. Widyastuti)

a.

Pergeseran dari Praktik Mandiri ke Klinik: Fakta: anamnesa dilakukan oleh bagian

administrasi.

. Pergeseran ke klinik hewan modern menuntut kemampuan dokter hewan dalam

menjalankan seluruh tahapan pelayanan medis secara terintegrasi dan profesional

. Pemeriksaan harus dilakukan secara runut sejak anamnesis, diagnosis,

pemberian obat. Pasien harus ditunggu 24 jam. Hal yang demikian ini sangat
penting bagi OSCE.

7. Praktisi Hewan Besar (Drh. M. Taufiq F)

a.
b.

Saat ini bidang kurang diminati,
Tugas Dokter Hewan: Soft skill dan Techinal skill.
- Soft skill: Leadership, kemampuan berkomunikasi, goal setting, Delegation,

managemen waktu;

. Techinal Skill; analisa dan dioagnosa, epidemiologi, perilaku hewan, analisis data

populasi, pengobatan populasi, animal behaviour, nutrisi, animal welfare dan

animal enginering

. Kualifikasi yang dibutuhkan: Pemahaman Animal Welfare kurang, tren saat ini

bukan Pengobatan penyakit namun Pencegahan penyakit

. KOAS hanya 2 semester terlalu singkat.

8. Bidang Penelitian (Drh. Harimurti Nuraji, Ph.D)

a.

b.

C.

Faktanya: mahasiswa terutama KOAS masih kurang pengetahuan, kemampuan
komunikasi, kemampuan kolaborasi; kemampuan laboratorium dan analisis.

Dari analisis SWOT, masih perlu ditingkatkan lagi.

Rekomendasi; integrasi riset, pemberdayaan mahasiswa, ekosistem — kemitraan
riset, support dari intitusi

9. Bidang Satwa Liar (Drh. Fransiska Sulistyo, Mvs)

a.

Bidang kerja Drh satwa liar:
- Pemerintahan (KKH, BRIN)



Non-profit (lembaga pelestarian)
Non Government Organization
Kebun Binatang,

Praktik mandiri.

b. Tantangan: Masyarakat sekitar menganggap bahwa dokter hewan tahu segalanya;

drh tidak tahan lama di Lokasi pekerjaan sehingga kepakaran susah diperoleh.

c. Topik yang relevan: epidemiologi, konservasi, sistem one health, ekologi prilaku,

strategi konservasi (culling), perawatan satwa, kesejahteraan satwa, rehabilitasi

dan reintroduksi

d. Masih kurang menguasai (perlu peningkatan)

Diagnosis dan penanganan Klinis,

Nekropsi dan pemeriksaan laboratorium,

Farmakologi (peningkatan pengetahuan dan ketrampilan menghitung dosis)
Anesthesi dan Bedah (teknik anestesi, pengamatan vital sign, teknik

pembedahan)

e. Soft skill: untuk kepemimpinan masih kurang, Kesehatan mental, skill penulisan

ilmiah resiliensi masih kurang, demikian pula untuk berpikir kritis

10. BIDANG KARANTINA (Drh. Suwarno Tri Widodo, Msi)
a. Fungsi Utama Karantina: Biosecurity & Biosafety

b. Peran Badan Karantina: Dukungan ketersediaan pangan; Keamanan Produk

Nasional; Pencegahan Penyakit; Kerjasama Internasional :Mendukung

peningkatan akses pasar ; Keberlanjutan Pertanian dan Perikanan;

c. Peluang besar pekerjaan Dokter Hewan Karantina

d. Rekomendasi kurikulum: Biosecurity dan Manajemen Krisis Kesehatan Hewan;

Ekonomi Veteriner dan analisiis Kebijakan Karantina. Kemmapuan Analisis

Dampak Ekonomi: Penilaian Risiko, Kebijakan Karantina, Ketahanan Nasional;

Keterangan sudah diberikan di s2 dalam minat tertentu

e. Usulan: Mata Kulian Perkarantinaan

11. Bidang Pemerintahan - Dinas Peternakan Dan Kesehatan Hewan (drh.

Ismudiono)



a. Pemahamaan Legislasi Dan Kepemerintahan, Perlu Penambahan SKS Mata
Kuliah Legislasi
b. Penguasaan limu Dasar Terkait Anatomi-Antropologi

c. Isu Global Yang Mengangkat Profesi Dokter Hewan (One Health)

RESUME DARI TIM PERUMUS

Dokter Hewan lulusan Fakultas kedokteran Hewan UGM dianggap dan dituntut
kompeten atas segala permasalahan yang dihadapi saat masuk ke dunia kerja. Namun
pada kenyataannya, masih banyak kelemahan yang dimiliki oleh Dokter Hewan alumni,
baik Pengetahuan, Sikap maupun Ketrampilan (Techincal Skill) baik yang terkait
dalam bidang Kedokteran Hewan maupun Non Teknis (Soft Skill) terkait bidang diluar
Kedokteran Hewan, sehingga menurut para pengguna lulusan FKH UGM pada berbagai
bidang pekerjaan, kedua hal tersebut (Techincal Skill maupun Soft skill) masih perlu
ditingkatkan agar mempunyai daya saing yang lebih dibandingkan dengan lulusan Dokter
Hewan dari Universitas lain, maupun Bidang ilmu lain yang terkait dengan bidang ilmu
Kedkteran Hewan, misalnya bidang ilmu peternakan, perikanan, satwa liar dan

kedokteran.

Berdasarkan paparan para narasumber dan diskusi, maka dihasilkan rekomendasi
sebagai berikut:

1. Mengubah paradigma atau persepsi kedokteran hewan dari hanya segala hal
berkaitan dengan kuratif dan rehabilitatif hewan semata menjadi menjaga dan
mengembalikan kesehatan hewan melalui pengkajian mendalam apa makna
kedokteran hewan dan Kesehatan hewan serta relasinya. Hal ini menjadi kunci utama
sebelum melakukan reka ulang kurikulum.

2. Menambah atau memperkuat pembelajaran pengetahuan seperti: ekologi dan
ekosistem, pengetahuan dan pola hidup berbagai taksa hewan dan spesiesnya baik
satwa liar maupun domestikasi, kemanfaatannya dalam ekologi kehidupan serta



perlunya budidaya serta pemeliharaannya, yang semua ilmu tersebut menjadi pondasi
dasar keilmuan kedokteran hewan.

. Memberikan latihan atau tugas bagi mahasiswa agar mampu memanfaatkan berbagai
ilmu yang telah dipelajari dan ilmu tersebut dapat saling terkait sehingga menjadi
pembiasaan dalam arah berpikir. Misalnya; masalah kesehatan dapat berawal dari
pemeliharaan yang tidak tepat karena secara taksonomi, anatomi, fisiologi dan
biokimia, satu individu hewan atau populasi hewan diberi pakan yang bukan pakan
alami sesuai taksonominya, serta pemeliharaan tidak sesuai dengan welfare state-
nya. Diharapkan semakin banyak latihan dan diskusi akan mengarahkan logika
berpikir mahasiswa.

. Melakukan refocusing ilmu-ilmu dasar yang pada saatnya saling berkaitan satu
dengan yang lain sehingga menjadi logika berpikir standar bagi mahasiswa sebelum
menginjak jenjang lanjut dalam pendidikan program sarjana. Penalaran lintas ilmu
dasar yang berkaitan ini perlu ditanamkan dari awal agar mahasiswa lebih mudah
menerapkan.

. Mengintegrasikan atau memberikan pemahaman tentang ketrampilan sosial terapan
mengingat peran penting dokter hewan dalam Masyarakat. Dalam pelaksanaannya,
pemahaman ketrampilan sosial dapat dikolaborsikan dengan berbagai Lembaga
dalam universitas atau di luar universitas yang memiliki sarana dan prasarana yang
sesuai kebutuhan. Pengetahuan dan keterampilan sosial yang diperlukan antara lain:
- limu kepemimpinan;

- llimu dan keterampilan komunikasi (baik untuk personal maupun publik);

- limu terapan sosiologi, antropologi, sejarah;

- Keorganisasian dan manajemen organisasi (kelompok dan pemerintah);

- Psikologi massa.

. Mengubah pola pembelajaran legislasi dengan memperluas cakupan peraturan yang
diberikan, mengingat cukup banyak aturan perundangan yang berkaitan dengan
hewan dan Kesehatan hewan, ikan serta satwa liar.

. Memberikan pemahaman, alur proses ketrampilan klinis sejak anamnesa,
pemeriksaan, diagnosa dan prognosa, tindakan yang diambil oleh Dokter Hewan

dalam menangani pasien beserta risikonya. Dengan demikian diharapkan mahasiswa
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